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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Cara Gus Teja di dalam industrialisasi grup Gus Teja World Music adalah (GT) 

berperan sebagai musisi sekaligus agen industrialisasi. Dimana disini terlihat 

peran (GT) sebagai seorang musisi sejati karena mempunyai tiga kemampuan 

dasar musisi, yaitu, kemampuan, mencipta, memimpin dan menampilkan 

musik, selain itu peran (GT) sebagai agen industrialisasi adalah (GT) juga 

terlibat dalam bidang pemasaran karya musiknya.   

2. Bentuk-bentuk industrialisasi grup Gus Teja World Music mulai dari proses 

produksi yang menghasilkan suatu produk yang berupa teks atau karya musik 

hingga bentuk kemasannya sampai proses pemasarannya. Hasil produksi 

berupa tiga album musik yang bisa dinikmati dalam bentuk fisik berupa 

compac disc dan digital berupa iTunes. Penyebaran atau marketing, (GT) 

melakukannya dengan cara door to door artinya (GT) selaku produser 

memasarkan karya musikya secara mandiri seperti, menjual kepada teman atau 

kerabat, hotel dan distributor toko-toko kaset. Kedua, melakukan kerja sama 

dengan beberapa pengantar tamu atau guide untuk mengajak tamu asing 

berkunjung ke studio pribadi (GT). Tempat pementasan grup (GTWM) masuk 

semua lini event musik mulai dari acara-acara berlabel World Music, 

pemerintah, mall, gala dinner, hotel, dan reguleran setiap minggunya di salah 

satu restaurant di daerah Ubud, Bali. 

3. Dampak-dampak industrialisasi musik Gus Teja terhadap musisi tradisi di Bali 

memberikan keuntungan seperti meningkatkan status sosial berupa pekerjaan, 
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munculnya euforia berupa tren jenis World Music di Bali, perkembangan jenis 

alat musik, dan jenis musik ini berperan dalam bidang konservasi instrumen 

musik tradisi.  

B. Saran 

Mengingat banyaknya keterbatasan dan kelemahan dalam penelitian ini, 

penulis berharap ada penelitian lanjutan dengan pengembangan topik kajian yang 

lebih tajam dan variatif. Masih banyak sekali hal yang perlu dikupas terkait dengan 

kajian ini, diantaranya: 

1. Sejak kehadiran grup Gus Teja World Music terjadi perubahan pola pikir 

dan pengaruh musik itu terhadap musik tradisi Bali dan seniman di Bali. 

Oleh sebab itu, masih memerlukan kajian tersendiri terutama dalam 

kaitannya dengan isu sosio-kultural yang lebih aktual, tentunya dengan 

pengembangan sudut pandang yang lebih kritis. 

2. Pada segi intramusikal masih bisa diteliti tentang analisis bentuk musik 

populer Gus Teja World Music, tidak menutup kemungkinan sudut 

pandang musik bisa membongkar lebih banyak varian masalah dan analisis 

dalam jenis World Music khususnya di Indonesia.  

3. Selain mengkaji fenomena grup Gus Teja World Music dari sudut pandang 

industrialisasi, maka perlu ada kajian baru dari sudut pandang lain baik 

konteks dalam medernasi, globalisasi dan fusion. 
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